BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Rata-rata pendapatan rumah tangga petani jagung per musim tanam adalah
sebasar Rp 20.344.656,83 yang bersumber dari pendapatan usahatani jagung,
pendapatan non usahatani jagung dan pendapatan non pertanian.

Rata-rata pengeluaran/konsumsi rumah tangga petani jagung baik pangan
maupun non yaitu sebesar Rp 9.545.195,12.

Saran

Bagi pemerintah dapat memberikan bantuan berupa alat untuk pengolahan
tanah dan alat yang digunakan untuk penyemprotan sehingga dapat
mengurangi tenaga petani sebab semakin bertambah umur petani maka
semakin kurang tenaga petani.

Bagi mahasiswa dapat di jadikan sebagai contoh untuk pembuatan skripsi
tetapi apabila terdapat kekurang dalam skripsi ini harap jangan di jadikan
sebagai contoh tetapi jadikanlah pembelajaran untuk penyempurnaan skripsi
berikutnya apabila terdapat kesamaan judul.

Bagi petani, untuk lebih meningkatkan produksi usahataninya agar dapat

meningkatkan pula perekonomiannya.
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